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Daam menghadapi persaingan antara rumah sakit dan adanya era globalisasi, rumah sakit hares mampu
bertahan hidup melalul peningkatan mutu pelayanan dan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi. Namun sejak
Indonesia mengalami krisis di berbagai bidang, maka rumah sakit harus melihat kesempatan untuk
meningkatkan pendapatannya dan tidak mengabaikan pelayanan sosial sesuai dengan misi rumah sakit dan
memberikan pelayanan yang lebih bail ( kepada masyarakat kelas ekonomi menengah ke bawah. Rumah
Sakit Harum adalah rumah sakit swata tipe madya, harus dapat mengembangkan semua unitnya utamanya
pelayanan rawat Map yang memberikan kontribusi pendapatan yang terbesar. Layanan rawat inap Rumah
sakit Harum dalam dua tahun terakhir ini pemanfaatannya menurun, pada tahun 1996 BOR 59,9 % dan pada
tahun 1997 BOR 43,1 %. Persaingan dalam pelaksanaan layanan rawat inap cukup berat sehingga perlu
merumuskan strategi pemasaran layanan rawat inap yang akan dijalankan.

Terdapat beberapa faktor pada lingkungan eksternal dan internal yang mempengaruhi pemanfaatan layanan
rawat inap. Dan lingkungan eksternal diidentifikasi peluang antaralain peningkatan golongan sosial
ekonomi menengah ke bawah, sedangkan pada ancaman adanya RS pesaing yang mempunyai fasilitas yang
lebih modem dan dokter subspesialis yang lebih lengkap. Pada lingkungan internal diidentifikasi kekuatan
berupa letak rumah sakit yang strategis dan mudah dicapai, ketersediaan dokter spesialis dan 4 subspesialis
bedah dengan kelemahan internal antaralain adanya konflik antara dokter dan pihak rumah sakit dan
kegiatan pemasaran yang belum memadai.

Dari hasil identifikasi lalu dilakukan analisis matriks SWOT ( TOWS) untuk merumuskan strategi
pemasaran layanan rawat inap yaitu dengan strategi SO, strategi ST, strategi WO, dan strategi WT. Dengan
melihat kondisi yang ada pada saat ini, maka dusulkan perbaikan hubungan dokter dan pihak rumah sakit
dengan membuat kontrak kerja sarna yang menguntungkan kedua belah pihak, jugs membuat " Paket Hemat"
( Bedah ), "Paket Unggulan” (Kebidanan ) serta rnenyediakan "Paket Karyawan".

The Effect of Working Programs on Low Back Pain Occured on Women Employer at P.T. Dewi Duta
Busana Tamain North of Jakartal. ow back painisasign of sigh or disturbance of movement system usually
found out in working area. In several industries such as garment industry, especialy in sewing division
because they worked with backless chair. Low back pain is asilent symptom, most of them consider that
low back painisasmall minority of case. So that, they didn't pay more attention to this matter, and it will be
decreasing of productivity not only in quality and quantity but also agreat losses in treatment. Low back
painisstrongly related with posture and working position, design equipments, facility, layout of working
area. Special attention and well management must be paid to the caused factors so, low back pain can be
prevented.
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Experimentally study held in garment industry that low back pain is used to find in sewing division. A
simple experiment study held and it finds that in amount of 171 population women employerswhich is
divided in two groups, they are consisted of control groups and intervency groups based in random row. The
purpose of this experimental study isto know how far the influence of working program and its
implementation, as well as sitting stretches on their work.

The result of experimental study is show that intervency group can reduce low back pain until 80% and
decreasing of pain 11%. According to t - test for paired sample is found a significant result, so intervency
program is very important to loss of low back pain, with sitting stretches it will make our body fit, in order
to prevent occupational disease, improvement and maintenance of fitting condition of employer must be
optimally.



